
TUGAS AKHIR 

 
PENGARUH PANJANG INFRASTRUKTUR JALAN 

TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 

KABUPATEN ACEH BARAT DAYA 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Teknik Sipil Pada Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
DISUSUN OLEH: 

 

FATHAN MUBIYN 

1807210127 
 
 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2023 



ii  

 

  



iii  

 

  



iv  

 

  



v  

ABSTRAK 

 

 
PENGARUH PANJANG INFRASTRUKTUR JALAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI 

KABUPATEN ACEH BARAT DAYA 

 
Fathan Mubiyn 

1807210127 

Zulkifli Siregar, S.T., M.T. 

 
Berbagai faktor yang dapat menyebabkan pertumbuhan ekonomi, di antaranya 
akumulasi modal sebagai akibat dari adanya kegiatan investasi, peningkatan 

tawaran kerja serta peningkatan teknologi. Salah satu faktor berupa modal dapat 

diartikan sebagai ketersediaan infrastruktur fisik yang memiliki peranan dalam 

pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah. Infrastruktur yang memadai dan 

kualitasnya baik akan meningkatkan investasi, konektivitas, kualitas hidup bahkan 

peningkatan ekonomi dan kesejahteraan manusia. Aceh Barat Daya meningkatkan 

fokus dalam penyediaan infrastruktur dalam rentang waktu 2015-2023. Pada waktu 

yang bersamaan, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Barat Daya dalam kurun 

waktu 2015-2023 cenderung mengalami kenaikan, namun laju pertumbuhan 

ekonomi cenderung fluktuatif dan pada tahun 2015 laju pertumbuhan hanya sebesar 

3,05%. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh perkembangan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Aceh Barat Daya. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan alat analisis regresi linier berganda untuk melihat apakah 

perkembangan infrastruktur memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

berasal dari BPS Kabupaten Aceh Barat Daya yang bersifat time series 7 tahun 

(2015-2022). Variabel yang digunakan terdiri dari satu variabel terikat: 

pertumbuhan jalan, dan dua variabel bebas: petumbuhan jumlah UMKM, dan 

pendapatan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

perkembangan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh 

Barat Daya. Infrastruktur jalan yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang ditinjau melalui UMKM adalah dalam kondisi baik lebih memiliki 

nilai support dalam pertumbuhan, sedangkan infrastruktur jalan yang tidak 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah infrastruktur jalan 

kondisi rusak. 

 

 

 
Kata Kunci : Infrastruktur, Jalan, UMKM. 



vi  

ABSTRACT 

 

 
THE EFFECT OF ROAD INFRASTRUCTURE LENGTH ON 

ECONOMIC GROWTH IN 

ACEH BARAT DAYA DISTRICT 

 
Fathan Mubiyn 

1807210127 

Zulkifli Siregar, S.T., M.T. 

 
Various factors can cause economic growth, including capital accumulation as a 

result of investment activities, increased job offers and technological 

improvements. One of the factors in the form of capital can be interpreted as the 

availability of physical infrastructure that has a role in economic growth in an area. 

Adequate and good quality infrastructure will increase investment, connectivity, 

quality of life and even improve the economy and human welfare. Aceh Barat Daya 

increases focus on infrastructure provision in the 2015-2022 period. At the same 

time, the economic growth of Southwest Aceh District in the 2015-2022 period tends 

to increase, but the rate of economic growth tends to fluctuate and in 2015 the 

growth rate was only 3.05%. The purpose of this research is to find out whether 

there is an influence of infrastructure development on economic growth in Aceh 

Barat Daya District. The method used is a quantitative descriptive method with 

multiple linear regression analysis tools to see whether infrastructure development 

has an influence on economic growth in Aceh Barat Daya District. This research 

uses secondary data that comes from BPS Aceh Barat Daya which is a time series 

of 7 years (2015-2022). The variables used consist of one dependent variable: road 

growth, and two independent variables: growth in the number of MSMEs, and 

MSME income. The results of the study indicate that there is an influence between 

infrastructure development on economic growth in Southwest Aceh District. Road 

infrastructure that has an influence on economic growth in terms of MSME is that 

in a good condition it has more support value in growth, while road infrastructure 

that does not have an influence on economic growth is road infrastructure damaged 

condition. 

 
Keywords: Infrastructure, Roads, MSMEs 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui salah satunya melalui nilai PDRB 

suatu daerah. Semakin meningkat nilai PDRB setiap tahunnya, maka semakin besar 

tingkat laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah, begitu juga sebaliknya (Purnomo, 

2009). Pertumbuhan ekonomi dapat disebabkan oleh 3 faktor, akumulasi modal 

sebagai akibat dari adanya kegiatan investasi atau tabungan, peningkatan tawaran 

kerja kepada angkatan kerja sebagai akibat dari pertumbuhan penduduk serta 

adanya peningkatan teknologi yang terus mengikuti perkembangan zaman 

(Tarigan, 2007). Modal yang dimaksud oleh Solow tidak hanya terbatas pada uang 

dan sejenisnya, tapi juga seperti investasi kepada penyediaan infrastruktur publik. 

Infrastruktur merupakan sebuah layanan dasar atau sebuah modal sosial yang 

mengakomodasi segala bentuk kegiatan perekonomian dan kegiatan sosial dalam 

kehidupan masyarakat (Rutherford, 2002). Dua tujuan utama Infrastruktur publik 

adalah menyediakan sarana dan prasarana sebagai layanan yang dapat digunakan 

oleh masyarakat dan merupakan sebuah input dalam produksi bagi sektor swasta 

(Ayogu, 2007). 

Infrastruktur terkategorikan menjadi 2 kategori dasar yakni infrastruktur 

ekonomi dan infrastruktur sosial, hal ini didasari atas dampak yang ditimbulkan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Hansen 1965). Infrastruktur memiliki peranan 

yang mendasar terhadap sistem ekonomi keruangan sehingga berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Calderon, 2004). Jika suatu daerah memiliki 

infrastruktur yang memadai dan kualitasnya baik, hal ini akan meningkatkan 

investasi, konektivitas, kualitas hidup bahkan pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan manusia. Perbaikan infrastruktur tentunya akan meningkatkan 

investasi pada suatu daerah yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi (Wibowo, 

2016). Besarnya investasi yang masuk akan memberikan efek penyerapan tenaga 

kerja di suatu daerah (Purnomo, 2009). Oleh karena itu banyak negara-negara 

berkembang yang berinvestasi pada pembangunan infrastruktur. 
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Investasi pada pembangunan infrastruktur merupakan salah satu roda 

penggerak dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

masyarakat. Investasi yang dilakukan oleh pemerintah terhadap pembangunan 

infrastruktur dilakukan dengan mengacu kepada prioritas yang sudah ditentukan. 

Peraturan Presiden Nomor 122 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan 

Presiden Nomor 75 tahun 2014 tentang Percepatan Penyediaan Infrastruktur 

Prioritas menyebutkan bahwa infrastruktur prioritas adalah infrastruktur yang 

berdampak signifikan terhadap perekonomian baik pada tingkat pusat maupun 

daerah. Jenis infrastruktur prioritas mencakup: transportasi, jalan, pengairan, air 

bersih, air limbah, persampahan, telekomunikasi dan informatika, 

ketenagalistrikan, minyak dan gas bumi, pendidikan, infrastruktur kawasan, 

pariwisata dan kesehatan. Kota Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan salah satu 

provinsi yang mendapat alokasi dana otonomi khusus dari pemerintah pusat. 

Pemerintah daerah menggulirkan Alokasi Dana Desa (ADD) dan Alokasi Dana 

Gampong (ADG) yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) dengan tujuan untuk mempercepat dan memperkuat desa sebagai subjek 

pembangunan (infrastruktur) guna membawa kesejahteraan rakyat. 

Dana yang melimpah besar dapat dimanfaatkan untuk pembangunan 

infrastruktur dan sumber daya manusia. Dalam rentang waktu 2015-2023, 

Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki dana alokasi khusus untuk infrastruktur yang 

terus meningkat setiap tahunnya. Menurut data BPS Kabupaten Aceh Barat Daya, 

dalam rentang waktu 2015- 2023 terdapat beberapa infrastruktur di Kota Blangpidie 

yang paling menonjol perkembangannya. Infrastruktur yang paling menonjol 

perkembangannya adalah: prasarana jalan, listrik, dan fasilitas umum. Pemerintah 

rela mengalokasikan dana dan waktu yang besar dalam pembangunan infrastruktur 

dengan mengharapkan terjadinya pertumbuhan ekonomi dan membuat masyarakat 

menjadi lebih sejahtera. Menurut Data BPS Kabupaten Aceh Barat Daya, dalam 

rentang tahun 2015 hingga 2023 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Barat 

Daya cenderung fluktuatif bahkan pada akhir tahun 2021 mencatat laju 

pertumbuhan ekonomi 3,05%, ini merupakan nilai laju pertumbuhan terendah 

semenjak tahun 2015. Padahal Pemerintah Daerah sudah mengalokasikan dana 

yang terbilang besar dan meningkat setiap tahunnya untuk penyediaan dan 
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perawatan infrastruktur agar dapat dirasakan dampaknya, terutama dampak pada 

perekonomian. Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh perkembangan infrastruktur yang terfokus 

pada jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat Daya dan 

infrastruktur apa saja yang memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengetahui kontribusi panjang jalan terhadap pendistribusian 

barang dan jasa di Kabupaten Aceh Barat Daya? 

2. Bagaimana pengaruh kondisi infrastruktur jalan tahun 2017-2021 terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk memperjelas permasalahan yang akan dibahas, pada penelitian maka 

ada batasan ruang lingkup penelitian. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada panjang jalan Kabupaten Aceh Barat Daya yang 

berbentuk time series 9 tahun. Data geometrik jalan tidak menjadi parameter 

dalam menentukan pengaruh infrastruktur jalan di Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

2. Penelitian ini akan dilakukan pada kondisi Panjang jalan kondisi baik dan 

buruk Kabupaten Aceh Barat Daya, tidak dicari pengaruhnya berdasarkan jenis 

kerusakan jalan. 

3. Melakukan analisis pengaruh kondisi infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan variable bebas: pertumbuhan UMKM dan pendapatan 

UMKM Kabupaten Aceh Barat Daya. 

4. Melakukan identifikasi dan mendeskripsikan kondisi infrastruktur ekonomi di 

Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2015-2023. 

5. Melakukan identifikasi nilai laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Barat 

Daya 2015-2023. 
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6. Melakukan pengumpulan data pertumbuhan jalan di kabupaten aceh barat daya 

dalam tahun berjalan 2023 berdasarkan jumlah pekerjaan konstruksi jalan 

anggaran dinas PUPR, sebagai data survei langsung. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah 

1. Mengetahui kontribusi panjang jalan terhadap pendistribusian barang dan 

jasa di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

2. Mengetahui pengaruh kondisi infrastruktur jalan tahun 2015-2023 terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

 

Setelah melakukan penelitian, peneliti mengharapkan manfaat yang diperoleh 

kemudian hari sebagai berikut: 

1. Penelitian berguna untuk mengetahui pengaruh perkembangan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi serta mengetahui jenis infrastruktur apa saja 

yang memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi pemerintah 

Kabupaten Aceh Barat Daya dalam melakukan perencanaan dan pengambilan 

kebijakan yang lebih baik sehingga dapat memaksimalkan infrastruktur guna 

terciptanya keadaan ekonomi yang lebih baik dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi bagi 

penelitian dengan tema serupa pada masa yang akan datang. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan membuka pikiran 

masyarakat terkait hubungan antara perkembangan infrastruktur dengan 

pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. 

 
1.5.1 Manfaat Teoritis 

 

Manfaat penelitian teoritis Pengaruh Perkembangan Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Aceh Barat Daya adalah mampu sebagai pijakan 
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dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

peningkatan kemampuan Infrastruktur wilayah/kota serta menjadi bahan kajian 

lebih lanjut. 

 
1.5.2 Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis penelitian pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 

cara mengembangkan kemampuan infrastruktur khususnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 
1.5.3 Sistematika Penulisan 

 

Penelitian tugas akhir ini tertuang dalam penulisan 5 Bab, dimana tiap Bab 

memiliki pembahasann yang berbeda-beda, berikut gambaran pembahasan dalam 

tiap Bab: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi beberapa bagian pendahuluan yang menjadi dasar-dasar 

penulisan dalam penelitian yang dilakukan seperti; Latar belakang, 

pertanyaan penelitian, ruang lingkup wilayah, ruang lingkup penelitian, 

kebutuhan data, rumusan masaah, tujuan dan saran penelitian, metode 

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi teori teori kajian literatur tentang topik pembahasan berupa 

kajian defenisi, klasifikasi infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, 

infrastruktur pertanian, infrastruktur Pendidikan, infrastruktur Kesehatan, 

teori ekonomi, teori-teori pertumbuhan ekonomi, teori PDRB (Produk 

Domestik Regional Bruto), hubungan antara infrastruktur dengan ekonomi, 

sehingga kajian-kajian ini dapat dimanfaatkan penulis untuk menyusun Tugas 

Akhir ini. 

BAB 3 Metode Penelitian 

Bab ini berisi mengenai gambaran umum wilayah studi yang menunjukkan 

profil Kabupaten Banda Aceh Barat Daya secara singkat, Kondisi 

Infrastruktur Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2015-2023, Nilai PDRB 
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(Produk Domestik Regional Bruto) Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten 

Aceh Barat Daya tahun 2015-2023 serta laju pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2015-2023. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisis data dan pembahasan data yang menjadi objek 

penulisan penelitian 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya serta juga saran yang membantu mendukung permasalahan 

tersebut. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi dan Klasifikasi Infrastruktur 

 

Bentuk kegiatan sosial dan perekonomian dalam kehidupan masyarakat 

dilayani oleh infrastruktur sebagai modal sosial dan perekonomian (Rutherfod 

2002). Infrastruktur adalah investasi pemerintah dalam beberapa aspek seperti 

jalan, jembatan, sistem drainase dan lainnya yang termasuk dalam bagian public 

capital (modal kapital) (Warsilan 2015). Perputaran modal sektor ekonomi dan 

menghasilkan keuntungan perekonomian dipengaruhi oleh ketersediaan 

infrastuktur yang terdiri oleh sarana dan prasarana. Untuk menghasilkan serta 

meningkatkan produktifitas infrastruktur jadi public overhead capital menjadi hal 

sangat bermakna sebagai barang barang modal (Hansen 1965). Kegiatan ekonomi 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur, semakin besar kuantitas serta 

kualitas infrastruktur (barang barang modal), semakin besar pula peluang 

terciptanya efisiensi dan efektivitas kegiatan sosial perekonomian dalam kegiatan 

produksi, begitu pula dampak terhadap infrastruktur seiring berjalan waktu akan 

semakin maju tingkat kebutuhan infrastruktur dengan kualitas yang memadai pula. 

Atas dasar kebutuhan sebagai modal pertumbuhan, maka perkembangan kebutuhan 

negara negara terhadap infrastruktur pun semakin meningkat, pengalokasi dana 

infrastruktur pun semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Infrastruktur menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan 

bertindak sebagai pembangkit daya saing antar negara (Voughan 2012). Kenyataan 

pertumbuhan infrastruktur sepenuhnya harus selaras dengan sektor prioritas 

ekonomi, industri, sosial dan lingkungan sebuah negara. Dilakukan dengan efisien 

dan efektif sehingga berdampak baik pada pertumbuhan ekonomi. Jika perencanaan 

infrastruktur daerah di kawal dengan baik maka ekonomi berkelanjutan akan 

membuahkan kesuksesan pada suatu negara, memiliki alokasi dana yang baik, 

memadai dan dilakukannya pemeliharaan infrastruktur yang baik (Abouzar, 2013). 

Sektor-sektor yang ada dapat tumbuh dan berkembang kearah yang baik dan 

infrastruktur alat persyaratan sebagai sarana yang dapat menjadi penghubung bagi 
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sektor-sektor tersebut (Warsilan 2015). Empat alasan mengapa infrastruktur 

penting bagi daerah (Lulus 2015) yaitu: 

1. Terciptanya lapangan kerja dipengaruhi oleh infrastruktur yang memadai, 

sehingga terciptanya rakyat, dan negara yang adil dan Makmur. 

2. Iklim investasi yang baik akan berdatangan selaras tumbuhnya infrastruktur. 

Ketersediaan infrastruktur disuatu daerah akan membuat stok kapital dan arus 

investasi bergantung. 

3. Intergrasi sosial-ekonomi yang baik antar daerah berpengaruh terhadap 

persediaan infrastruktur. 

4. Sebuah daerah akan disebut sebuah daerah/lokasi yang memiliki akses yang 

baik, secara fisik maupun non-fisik Ketika tercukupi kebutuhan pembangunan 

dan ketersediaan infrastruktur. 

 

Infrastruktur dapat di klasifikasi dalam dua kelompok yaitu: (1) infrastruktur 

ekonomi, yang bertujuan untuk mendukung perekonomian sikllus seperti listrik, air, 

telekomunikasi, sanitasi, gas, jalan, rel kereta api, Pelabuhan, bandar udara, 

jembatan, drainase, irigasi, pertanian dan sebagainya. (2) infrastruktur sosial yang 

bertujuan sebagai investasi pada manusia sebagai bentuk peningkatan softskill dan 

lingkungan seperti sarana sosial seperti sarana Kesehatan, pendidikan, rekreasi, dan 

sebagainya (World Bank 2013). Mengklasifikasi infrastruktur harus dapat 

menggambarkan pentingnya pada fitur dan fungsi yang mempunyai peranan yang 

sama pentingnya. 

Mengklasifikasi infrastruktur berdasarkan kriteria fitur yang terdapat pada 

setiap infrastruktur. Ini menghasilkan kriteria infrastruktur kedalam kelompok 

jaringan dan titik. Infrastruktur jaringan terdiri dari segala infrastruktur berwujud 

jaringan seperti jaringan jalan, komunikasi, listrik, air bersih, dan jaringan 

pengairan pertanian. Sedangkan infrastruktur yang tergabung kedalam kelompok 

titik terdiri dari seluruh infrastruktur yang berupa satu titik lokasi atau bangunan 

seperti Pendidikan (sekolah), Kesehatan (rumah sakit, puskesmas dan sejenisnya), 

museum dan bangunan lainnya. Klasifikasi dan pengelompokan ini memudahkan 

masyarakat awam dalam membedakan infrastruktur yang lazim disebut sebagai 

sarana dan prasarana (Baskakova 2017). 
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Infrastruktur diklasifikasikan berdasarkan kriteria fungdi dan fitur dari 

jenisnya. Kriteria fungsi didasari penggunaan untuk menjalankan perekonomian 

sistem yang terdiri dari standar ekonomi dan sosial. Kriteria ini didasari fitur wujud 

fisik pun non-fisik dari infrastruktur, ada 4 kelompok infrastruktur menurutnya, (1) 

infrastruktur ekonomi yang terdiri ari fasilitas transportasi, utilitas drainase, 

telekomunikasi, (2) infrastruktur sosial yang terdiri dari sarana Kesehatan, sarana 

Pendidikan, perumahan, dan wilayah ruang perkotaan seperti parkir, taman, koridor 

hijau dan sebagainya, (3) infrastruktur industri yang terdiri dari seluruh 

infrastruktur yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi dan (4) infrastruktur lunak 

seperrti institusi publik, pemerintahan yang membuat hukum, pengawasan dan 

kontrol kebijakan. 

Untuk dapat mengklasifikasi sarana dan pra-sarana menurut pertimbangan 

kepada fungsi yang dimiliki oleh macam-macam infrastruktur. Fungsi yang 

ditetapkan berfokus pada fungsi ekonomi berkelanjutan yang menuju pada dua 

klasifikasi infrastruktur. Dua klasifikasi tersebut adalah: (1) infrastruktur inti terdiri 

atas jaringan jalan, bendar udara, transportasi publik, kelistrikan, air, dan saluran 

pertanian yang merupakan infrastruktur yang merujuk pada pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. (2) infrastruktur non-inti yang tidak memberikan fungsi secara 

langsung kepada pertumbuhan ekonomi berkelanjutan namun memberi dampak 

secara tidak langsung (Vaughan 2012). 

 
2.2 Pertumbuhan Ekonomi 

 

Pertumbuhan ekonomi biasanya ditandai adanya perubahan melalui 

kenaikan output per kapita dalam periode yang Panjang (Boediono 1999). 

Pertumbuhan ekonomi berfokus pada 3 aspek, output proses, output perkapita dan 

output jangka Panjang. Output perkapita merupakan jumlah output total yang dibagi 

dengan jumlah penduduk pada tahun tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi 

dalam jangka 10 tahun lebih atau 20 tahun lamanya disebut output jangka Panjang, 

untuk mengetahui kecenderungan laju pertumbuhan ekonomi yang cenderung 

mengarah naik, turun atau fluktuaktif. 

Suatu wilayah/kota dapat dinyatakan mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

cepat apabila dari tahun ke tahun mengalami pengkalkulasian naik yang signifikan, 
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sedangkan pertumbuhan yang lambat terjadi apabila dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan atau fluaktif. Hal ini dapat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi 

tahun sebelumnya suatu wilayah/kota dengan wilayah lain. Pertumbuhan ekonomi 

suatu wilayah/kota dapat diketahui dengan membandingkan PDRB pada satu tahun 

tertentu dengan tahun-tahun sebelumnya atau berikutnya (Sukirno, 2006). 

Secara komprehensif pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan sebuah 

peningkatan pendapatan masyarakat pada suatu daerah. Pertumbuhan digunakan 

sebagai suatu alat untuk menunjukkan capaian perkembangan suatu wilayah 

melalui pengukuran dengan standar yang di targetkan, ini mengindikasikan telah 

terjadinya sebuah pergerakan pertumbuhan agregart suatu wilayah/kota dalam 

kurun waktu tertentu (Tarigan 2007). Hal ini secara mendasar bertumbuh menurut 

adanya katalisator yang meransang pertumbuhan ekonomi seperti investasi, ekspor, 

impor, konsumsi, dan lainnya, dalam buku Routledge Dictionary of Economics 

Second edition, jika jumlah pendapatan perkapita bertambah yang disertai dengan 

adanya perubahan struktural serta institusional berarti sudah menandakan 

pertumbuhan ekonomi (Rutherford 2002). 

Tokoh yang mengembangkan teori pertumbuhan ekonomi klasik yaitu Adam 

Smith dan David Ricardo. Adam smith merupakan orang pertama yang 

mengemukakan teori pertumbuhan ekonomi secara sistematis. Adam Smith 

mengemukakan tentang proses pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang secara 

terstruktur serta aspek utama pergerakan ekonomi yaitu kenaikan output total dan 

pertumbuhan penduduk dalam bukunya An Inquiry Into the Nature and Cause of 

The Whealth of Nations (Adam Smith 1976). 

Peningkatan PDRB salah satunya dapat mencerminkan pertumbuhan 

ekonomi dapat digunakan sebagai alat patokan untuk mengetahui berhasil atau 

tidaknya pembangunan yang dilakukan. Semakin besar nilai atau laju pertumbuhan 

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) atas harga yang berlaku dan kontan, 

maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi yang terjadi, begitu juga sebaliknya. 

Pertumbuhan ekonomi dan sosial yang terjadi menyebabkan terciptanya multiplier 

effect didalam lingkungan sekitarnya, tercerminkan oleh lingkungan pergerakan 

ekonomi sosial sserta budaya dimasyarakat. Adam Smith, Harrod, Domar, Solow, 

Swan, Ricardo, Arthur Lewis dan Schumpeter, tokoh-tokoh ini ikut menggagas dan 
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membuat ilmu terapan yang menggagas dan membuat teori ekonomi mikro untuk 

menyesuaikan pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan wilayah. 

 
2.2.1 Teori Adam Smith 

 

Adam Smith dianggap sebagai pencetus awal teori pembahasan tentang 

sistematis pertumbuhan bidang ekonomi. Menurut Smith (Boediono 1999) Garis 

besar teori ini terbagi dari 2 aspek yang saling bersinggungan satu sama lain. Dua 

aspek tersebut adalah pertumbuhan output (PDRB) total dan pergerahan 

pertumbuhan penduduk. Smith berteori bahwa pertumbuhan output yang dihasilkan 

melalui system produksi suatu negara tidak lepas dari tiga unsur penting (1) SDA, 

(2) SDM dan (3) ketersediaan stok kapital. 

Teori Smith (Boediono 1999) Sumber daya alam adalah unsur yang mendasar 

dalam sebuah upaya produksi. Penyediaan SDA merupakan batas maksimal bagi 

pergerakan perekonomian pada suatu wilayah/kota. Sewaktu-waktu SDA yang 

tersedia belum ataupun tidak digunakan atau dimanfaatkan secara optimum, maka 

SDA dapat digantikan atau alih gunakan dengan penggunaan dua unsur lainnya 

yakni SDM dan stok kapital. Hal ini di anggap suatu kewajaran karena SDA suatu 

wilayah/kota yang terbatas dan penggunaannya hanya bisa mencapai jumlah 

maksimum, tidak dapat melebihi batas maksimum. 

SDA dianggap oleh Smith dalam teorinya sebagai sumber yang memberikan 

kontribusi secara non-aktif pada proses pertumbuhan ouput. Tingkat serapan tenaga 

ahli atau pekerja bersifat dinamis yang bergerak mengikuti sisi permintaan dari 

kebutuhan tenaga ahli atau pekerja. Smith juga mengasumsikan berapapun tenaga 

ahli atau pekerja yang dibutuhkan akan dapat dicapai oleh pertumbuhan penduduk. 

Sejalan dengan teori perkembangan ekonomi Adam   Smith,   diperlukan 

adanya spesialisasi dan pembagian kerja. Spesialisasi dan pembagian kerja ini 

mampu menghasilkan output, karena dapat mengangkat tingkat keterampilan dan 

kemampuan setiap tenaga ahli dan pekerja dalam bidang kerjanya. Pembagian kerja 

dapat meminimalisir penggunaan waktu saat peralihan macam pekerjaan yang bisa 

berdampak pada dana operasioal yang digunakan, serta mendorong ditemukan 

solusi alat-alat atau mesin-mesin baru yang akhirnya mampu mengkomplekskan 

dan meningkatkan kualitas, kuantitas produksi. Perluasan lahan penampungan juga 
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diperlukan agar mampu menampung hasil produksi. Perluasan jaringan pemasaran 

juga harus dilakukan selaras dengan tingkat produksi agar tidak overload bahkan 

membuat hasil produksi expired. 

Perluasan ini ditargetkan skala nasional bahkan skala internasional. Hal ini 

juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan infrastruktur, dimana Ketika 

tingkat produksi suatu wilayah/kota, maka kebutuhan terhadap infrastruktur pun 

terus meningkat. Output dari hal ini adalah akumulasi modal, pembagian kerja, 

infrastruktur telah mencukupi, hal ini akan menaikkan tingkat produktivitas tenaga 

ahli dan pekerja. Kenaikan produktivitas ini akan menaikkan tingkat penghasilan 

secara berkala; desa-kecamatan-Kabupaten-provinsi bahkan negara. Jika 

penghasilan nasional meningkat maka tingkat kesejahteraan juga meningkat. Hal 

ini berdampak pada pertambahan jumlah penduduk dan memperpanjang masa 

siklus keberhasilan perekonomian nasional, begitu seterusnya. 

Stok kapital merupakan poin unsur yang dipastikan memiliki kontribusi 

secara aktif kepada proses pertumbuhan output. Smith mengatakan jika hasil akhir 

output bergantung pada stok kapital dan laju pergerakan stok kapital akan mampu 

mempengaruhi pertumbuhan output (PDRB). Selain empengaruhi pertumbuhan 

output melalui peningkatan skill dan pembagian kerja pada masyarakat (Boediono, 

1999). 

 
2.2.2 Teori David Ricardo 

 

David Ricardo juga menjadi pencetus teori ekonomi aliran klasik paling 

menonjol. Teori yang dikembangkan ricardo dalam bukunya The Principles of 

Political Economy and Taxation yang diterbitkan pada tahun 1917 menyangkut 

empat kelompok pembahasan sebagai berikut (1) Teori tentang nilai dan harga 

barang, (2) Teori tentang distribusi pendapatan sebagai pembagian hasil dari 

seluruh produksi dan disajikan dalam bentuk teori upah, teori sewa tanah, teori 

bunga dan laba (Arsyad 1999). 

 
2.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 

PDRB merupakan neraca makro ekonomi yang bertujuan untuk 

mengkalkulasikan keseluruhan tingkat produksi barang dan jasa pada suatu 
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wilayah/kota dan dilakukan dalam waktu yang telah ditetapkan (BPS, 2018). PDRB 

adalah suatu faktor yang sangat penting, PDRB digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah berdasarkan harga berlaku ataupun harga 

konstan. PDRB atas dasar harga berlaku (ADHB) merupakan nilai tambah barang 

jasa yang didasari patokan perhitungan menggunakan harga berlaku pada setiap 

tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) adaah nilai tambah 

barang dan jasa yang diatur berdasarkan perhitungan menggunakan harga berlaku 

dalam satuan tertentu (Al Mismary, 2021). 

Untuk menghitung poin-poin yang terdapat dalam Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), terdapat tiga pendekatan yang dapat dilakukan yaitu: 

1. Pendekatan peningkatan produksi, PDRB merupakan kalkulasi nilai tambah 

atas barang jasa yang ddproduksi disuatu wilayah pada waktu di tentukan (1 

tahun). 

2. Pendekatan peningkatan pendapatan, PDRB merupakan total balas jasa yang 

di peroleh faktor produksi yang terlibat dalam proses peoduksi disuatu 

wilayah/kota pada waktu yang ditentukan (1 tahun). 

3. Pendekatan pengeluaran, PDRB merupakan keseluruhan komponen 

permintaan akhir dari: 

a. Belanja rumah tangga dan Lembaga swasta non-profit 

b. Belanja pemerintahan 

c. Pembuatan modal tetap domestic bruto 

d. Perubahan persediaan dan 

e. Jumlah ekspor bersih (Neto). 

 

Menurut BPS, PDRB ADHB dan, PDRB ADHK dalam nilai pertumbuhan 

ekonomi memiliki berbagai manfaat sebagai berikut: 

1. PDRB atas harga berlaku (nominal) menjadi gambaran kekuatan pergerakan 

kekuatan sumber daya ekonomi dari sebuah wilayah/kota, semakin besar nilai 

PDRB maka semakin memiliki kemampuan/kekuatan sumber daya ekonomi 

yang cenderung besar, begitupun sebaliknya. 

2. PDRB atas harga konstan menggambarkan pergerakan naik ekonomi secara 

komprehensif (seluruh lapangan usaha dari tahun ketahun). 
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3. Distribusi PDRB atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha 

menggambarkan susunan struktur dari perekonomian suatu wilayah/kota. Basis 

perekonomian suatu wilayah/kota dapat diketahui menurut tingkat 

perkembangan lapangan usaha yang mempunyai peran/dampak yang 

signifikan terhadap PDRB. 

4. PDRB perkapita atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai PDRB per 

individu. 

5. PDRB perkapita atas dasar harga konstan menggambarkan perkembangan 

ekonomi perkapita penduduk dalam suatu wilayah/kota. 

 
2.4 Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 

Infrastruktur memiliki peran yang sangat besar dalam menjalankan dan 

mengembangkan sistem perekonomian wilayah/kota sehingga berdampak terhadap 

laju naik ekonomi (Calderon, 2004). Jika suatu daerah memiliki infrastruktur yang 

memadai dalam kuantitas dan kualitas, hal ini dapat sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan investasi, konektivitas wilayah/kota, kualitas hidup bahkan 

pertumuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat wilayah/kota. Oleh karenanya 

banyak negara-negara berkembang yang berinvestasi pada suatu wilayah/kota (Sun, 

2018). Upaya pembenahan infrastruktur disadari menjadi perihal penting dalam 

mengurangi kesenjangan pendapatan dan mendongkrak pertumbuhan ekonomi 

jangka panjangnya bagi PDB perkapita. Perkembangan infrastruktur sangat 

memiliki nilai pertumbuhan produktivitas dan diharapkan mampu mendorong 

peningkatan ekonomi wilayah/kota dalam jangka Panjang. 

 
2.4.1 Pengaruh Infrastruktur Ekonomi 

 

Pada suatu daerah yang terdapat alat/modal fisik atau pun nonfisik, sarana 

atau pra-sarana infratruktur adalah seperangkat fasilitas yang bertujuan untuk 

mendukung seluruh pergerakan perekonomian suatu wilayah/kota, dan mampu 

memberikan dampak pada tingkat keproduktivitasan ekonomi secara nyata. 

Ketersediaan infrastruktur ekonomi memerankan siklus pertumbuhan ekonomi 

disuatu wilayah/kota. Beberapa hubungan dan pengaruh infrastruktur ekonomi 

terhadap pertumbuhan ekonomi: 
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A. Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
 

Jaringan jalan adalah alat penghubung antar satu lokasi dengan lokasi lainnya 

dan menjadi infrastruktur paling penting dalam pertumbuhan ekonomi wilayah/kota 

para tenaga ahli/pekerja sangatlah membutuhkan infrastruktur jalan sebagai 

infrastruktur utama yang memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas 

perekonomian. Kelompok infrastruktur ekonomi berupa jaringan jalan, jembatan, 

listrik, telekomunikasi, sanitasi, transportasi, air bersih dan hal lainya yang sejenis 

memberikan dampak kepada produktivitas ekonomi secara langsung. Infrastruktur 

sosial berupa sarana kesehatan dan pendidikan dan sarana lainya yang memberikan 

dampak kepada produktivitas secara tidak langsung kepada ekonomi. 

 

Gambar 2. 1 Dokumentasi variable infrastruktur jalan (Penulis) 

 
Di Indonesia, Infrastruktur jalan memiliki pengaruh besar dan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, semakin baik kondisi infrastruktur jalan suatu daerah 
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wilayah/kota, maka semakin besar peluang terjadinya pertumbuhan ekonomi, 

menurut hasil penelitian (Warsilan Kesuma, 2015) di Indonesia. Suatu wilayah/kota 

yang ketersediaan infrastruktur jalannya mencukupi kebutuhan masyarakat akan 

menghasilkan akses yang mudah, waktu tempuh singkat sehingga menghasilkan 

kelancaran pergerakan manusia serta pendistribusian produksi barang dan jasa. 

Output ini menghasilkan margin keuntungan dalam proses produksi menjadi besar 

dan turut berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi suatu wilayah/kota (Arafah, 

2017). 

Wilayah/kota dengan ketersediaan jaringan jalan yang tidak memadai dan 

kondisi jalan yang buruk akan mempengaruhi akses yang sulit untuk dijangkau, 

waktu tempuh perjalanan yang lama, dan pada akhirnya akan berdampak buruk 

pada pergerakan penyediaan barang/jasa, produksi, distribusi. Selain dampak pada 

pertumbuhan ekonomi, kemudahan akses akan memberikan keuntungan daerah 

dalam mengembangkan wilayah/kota untuk mampu bersaing dengan daerah 

lainnya. Dalam penelitian ini, penulis akan membuat perbandingan pertumbuhan 

infrastruktur jalan terhadap ekonomi, dapat diketahui melalui pertambahan 

investasi dalam bentuk modal maupun fisik seperti pertambahan Panjang jalan, 

perluasan badan jalan, atau perubahan kondisi jalan dengan kondisi baik terhadap 

total Panjang jaringan jalan (Al Mismary, 2021). 

 
B. UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 

Dalam upaya membangun ekonomi kerakyatan, Presiden R.I. telah 

memberikan arahan untuk melakukan pengembangan UMKM Naik Kelas dan 

Modernisasi Koperasi. Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan 

perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit 

usaha. Kontribusi UMKM terhadap PDB juga mencapai 60,5%, dan terhadap 

penyerapan tenaga kerja adalah 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional. 

Perekonomian Indonesia tahun 2018 tumbuh 5,17%, lebih tinggi dibanding 

capaian tahun 2017 sebesar 5,07%. Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia ada 4, yaitu: Pertama, kontribusi pertumbuhan 

ekonomi berasal dari konsumsi rumah tangga, belanja sosial, event Asian Games 

dan pemilu 2019. Kedua, berasal dari konsumsi pemerintah untuk mengatasi 
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ketimpangan, percepatan dan perbaikan pola penyerapan anggaran, perbaikan pola 

belanja pemerintah daerah dan peningkatan sumbersumber penerimaan negara. 

Ketiga, kontribusi dari pembangunan infrastruktur dasar dan proyek fisik lainnya. 

Keempat, kontribusi dari sisi ekspor dan impor. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

salah satu indikator dalam menentukan keberhasilan suatu negara yang di ukur dari 

pendapatan nasional. Pada umumnya, Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan 

untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara. PDB dapat diartikan sebagai 

nilai keseluruhan barang dan jasa yang di produksi di suatu negara dalam jangka 

waktu tertentu. Untuk mendorong laju pertumbuhan ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat besar. UMKM juga 

berperan dalam peningkatan kesejahteraan suatu negara, khususnya negara 

berkembang termasuk Indonesia. Keberadaan UMKM sangat berpotensi 

menciptakan lapangan kerja serta peningkatan pendapatan. UMKM diakui berperan 

penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara- 

negara yang sedang berkembang, tetapi juga di negara-negara maju. Di negara 

maju, peran UMKM sangat penting karena lebih banyak menyerap tenaga kerja 

dibandingkan dengan Usaha Besar (UB) dan berkontribusi lebih besar terhadap 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) dibandingkan dengan UB. Di negara 

yang sedang berkembang seperti Indonesia, UMKM berperan menciptakan 

kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi masyarakat, distribusi pendapatan 

dan pengurangan kemiskinan, serta pembangunan ekonomi. Namun, di lihat dari 

kontribusinya terhadap PDB dan ekspor nonmigas, khususnya produk-produk 

manufaktur, dan inovasi serta pengembangan teknologi, peran UMKM di negara 

yang sedang berkembang relatif rendah. (Tulus Tambunan, 2017). 

 
2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi mungkin merupakan teknik statistik yang paling banyak 

digunakan terutama untuk tujuan prediksi. Kegunaan regresi dalam penelitian salah 

satunya adalah memprediksi nilai variabel terikat (biasanya dinotasikan dengan 

huruf Y) apabila variabel bebas (biasanya dinotasikan dengan huruf X) telah 

diketahui. Analisis regresi adalah analisis satu arah (non-recursive). Regresi Linear 

berganda adalah regresi yang memiliki lebih dari satu variabel independen (X) dan 
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lebih dari satu variabel dependen (Y). Analisis Regresi berganda ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen, sedangkan variabel 

yang mempengaruhi disebut variabel independent. Model umum (rumus) pada 

analisis regresi berganda digambarkan sebagai berikut: 

𝑌1 = 𝛽0 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + . . . + 𝛽𝑛 𝑋𝑛 + €𝑖 (2.1) 

Dengan: 

Y1 = Variabel terikat 
 

β0 = Intercept 

X1, X2, Xn = Variabel bebas 

€i = Eror term (derajat kesalahan) 

 
Pada analisis regresi terdapat dua jenis variabel, yaitu: variabel bebas (sebagai 

variabel predictor) dan variabel terikat. Variabel bebas sering dinotasikan dengan 

X1, X2, X3, X4…, dan seterusnya. Sedangkan variabel terikat (dependent) 

dinotasikan dengan Y. 

Berdasarkan rumus regresi, koefisien (b) dinamakan koefisien arah regresi 

linier yang fungsinya menyatakan perubahan rata-rata variabel (Y) untuk setiap 

perubahan variabel (X) sebesar satu satuan. Perubahan tersebut merupakan 

pertambahan apabila nilai (b) bertanda positif (+) dan pengurangan jika nilai (b) 

bertanda negatif (-). 

Dalam bahasa yang lebih sederhana, koefisien (b) regresi linier adalah nilai 

dari variabel (X) yang bisa bermakna positif atau negatif, yang fungsinya 

mempengaruhi variabel (Y). Jika nilai variabel X positif maka akan berpengaruh 

naik terhadap variabel Y, akan tetapi jika nilai variabel X ternyata negatif justru 

akan berpengaruh turun terhadap variabel Y (Marsu, 2018). 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

 

1. Amiruddin Akbar Fisu “Pengaruh Panjang Infrastruktur Jalan Terhadap PDRB 

dan Pertumbuhan Ekonomi Kota Palopo” Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Andi Djemma Palopo. 
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Dalam era globalisasi peningkatan suatu daerah dapat ditinjau dari peningkatan 

infrastruktur yang merupakan salah satu aspek penting dan vital untuk 

mempercepat proses pembangunan nasional maupun regional. Laju 

pertumbuhan ekonomi dan investasi suatu negara maupun daerah, tidak dapat 

dipisahkan dari ketersediaan infrastruktur yang menjadi pondasi dari 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian Metode Deskriptif Kuantitatif. Metode Kuantitatif 

merupakan metode yang lebih menekankan aspek pengukuran secara obyektif 

terhadap suatu keadaan. Untuk dapat melakukan pengukuran dapat di jabarkan 

kedalam beberapa komponen masalah, variable dan indikator. Setiap variable 

yang di tentukan di ukur dengan memberikan simbol - simbol angka yang 

berbeda-beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variable 

tersebut. Dengan menggunakan angka tersebut, teknik perhitungan secara 

kuantitatif matematik dapat di lakukan sehingga dapat menghasilkan suatu 

kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter. Pelaksanaan metode 

penelitian deskriptif tidak terbatas sampai pada pengumpulan dan penyusunan 

data, tetapi meliputi analisis untuk mengetahui permasalahan (Fisu, 2018) yang 

dalam hal ini merupakan pengaruh pertumbuhan eknomi Kota Palopo. 

Tujuan metodologi ini ialah menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan 

generalisasi. Generalisasi adalah suatu kenyataan kebenaran yang terjadi dalam 

suatu realitas tentang suatu masalah yang di perkirakan akan berlaku pada suatu 

populasi tertentu. Generalisasi dapatdi hasilkan melalui suatu metode estimasi 

yang umum berlaku di dalam statistika induktif. Metode estimasi itu sendiri di 

lakukan berdasarkan pengukuran terhadap keadaan nyata yang lebih terbatas 

lingkupnya yang sering juga disebut “sample” dalam penelitian kuantitatif . 

Jadi, yang di ukur dalam penelitian sebenarnya ialah bagian kecil dari populasi 

atau sering di sebut “data” (Marsu, 2018). 

Maka kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

a) Dari hasil regresi terhadap pertumbuhan ekonomi disimpulkan juga 

bahwa infrastruktur panjang jalan berpengaruh negatif dan kurang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo. Dapat dilihat 

dari sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yang nilai R-squer sangat 
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rendah yaitu 0,000249392 dan nilai P-value yang tidak signifikan yaitu 

hanya 0,973193737 sehingga didapatkan permodelan dalam 1 km hanya 

mempengaruhi 0,001643 nilai pertumbuhan ekonomi pada sektor ini. 

b) Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui pula bahwa variabel yang 

memiliki pengaruh terbesar terhadap nilai PDRB adalah dari sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang dapat di lihat dari nilai R- 

squernya yaitu 0,934416596 dan nilai P-value mencapai 0,000383104. 

 
2. MF. Dewantara Almismary “Pengaruh Perkembangan Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kota Banda Aceh” departemen Perencanaan Wilayah 

Perkotaan, Universitas Diponegoro, Semarang, Jawa Tengah. 

Infrastruktur memiliki peranan yang mendasar terhadap sistem ekonomi 

keruangan sehingga berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

Banyak negara-negara berkembang yang berinvestasi pada pembangunan 

infrastruktur. Investasi pada pembangunan infrastruktur merupakan salah satu 

roda penggerak dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan masyarakat. Investasi yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 

pembangunan infrastruktur dilakukan dengan mengacu kepada prioritas yang 

sudah ditentukan. Negara Indonesia memiliki Peraturan Presiden Nomor 122 

Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 75 tahun 2014 

tentang Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas yang menyebutkan 

bahwa infrastruktur prioritas adalah infrastruktur yang berdampak signifikan 

terhadap perekonomian baik pada tingkat pusat maupun daerah. Jenis 

infrastruktur prioritas tersebut mencakup: transportasi, jalan, pengairan, air 

bersih, air limbah, persampahan, telekomunikasi dan informatika, 

ketenagalistrikan, minyak dan gas bumi, pendidikan, infrastruktur kawasan, 

pariwisata dan kesehatan. 

Rentang waktu 2003-2017, Pemerintah Kota Banda Aceh terus berupaya 

meningkatkan ketersedaiaan infrastruktur publik. Berdasar data BPS Kota 

Banda Aceh 2003-2017, terdapat beberapa infrastruktur di Kota Banda Aceh 

yang paling menonjol perkembanganya yakni: prasarana listrik, prasarana air 

bersih, sarana pendidikan dan sarana kesehatan. Pemerintah rela 
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mengalokasikan dana dan waktu yang besar dalam pembangunan infrastruktur 

dengan mengharapkan terjadinya pertumbuhan ekonomi dan membuat 

masyarakat menjadi lebih sejahtera. Rentang tahun 2003-2017, laju 

pertumbuhan ekonomi kota Banda Aceh cenderung mengalami fluktuatif 

bahkan pada akhir tahun 2017 mencatat laju pertumbuhan ekonomi terendah 

sejak 2003 dengan laju pertumbuhan ekonomi 3,05%. 

a) Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan persamaan 

regresi yang terbentuk adalah Y = -132998640.700 + 115.397 X3 +104.383 

X4 + 1965348.409 X5. Dalam persamaan tersebut, diketahui bahwa 

infrastruktur yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

adalah infrastruktur air bersih (X3), infrastruktur pendidikan (X4) dan 

infrastruktur kesehatan (X5). Secara teoritis, seharusnya keseluruhan 

infrastruktur yang diteliti memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, namun dengan berbagai catatan yang harus diperhatikan. Secara 

statistik, Infrastruktur yang tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik. 

b) Variabel infrastruktur air bersih yang diwakili oleh data jumlah pelanggan 

memiliki nilai Koefisien Beta 115,397, hal ini bermaksud, jika terdapat 

peningkatan jumlah pelanggan sebesar 1 pelanggan, maka nilai PDRB akan 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 115,397. Infrastruktur pendidikan 

yang diwakili oleh data jumlah tenaga kerja yang tersedia (lulusan SMA 

dan Perguruan Tinggi) memiliki nilai koefisien Beta 104,383, hal ini 

bermaksud, jika terdapat peningkatan tenaga kerja sebesar 1 tenaga kerja, 

maka nilai PDRB akan mengalami peningkatan sebesar Rp. 104,383. 

Sedangkan infrastruktur Kesehatan yang diwakili oleh data angka harapan 

hidup memiliki nilai Koefisien Beta 1965348,409, hal ini bermaksud, jika 

ada peningkatan angka harapan hidup sebesar 1 tahun, maka nilai PDRB 

akan mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.965.348,409. 

3. Phany Ineke Putry “Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, Belanja Modal, Dan 

Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pulau Jawa” Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Universitas Jendral Soedirman, Purwokerto, Indonesia. 

Pembangunan di provinsi-provinsi di Pulau Jawa yang berlangsung secara 
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menyeluruh dan berkesinambungan telah meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Pencapaian hasil-hasil pembangunan yang sangat dirasakan 

masyarakat merupakan agregat pembangunan dari 6 provinsi di Pulau Jawa 

yang tidak terlepas dari usaha keras bersama-sama antara pemerintah dan 

masyarakat. Namun di sisi lain berbagai kendala dalam memaksimalkan 

potensi sumber daya manusia dan sumber modal masih dihadapi oleh penentu 

kebijakan di tingkat provinsi. Realisasi proyek dan investasi PMA di Pulau 

Jawa juga mengalami peningkatan yang berfluktuatif. Dari sisi penerimaan 

realisasi investasi PMA, Provinsi DKI Jakarta menempati posisi tertinggi yaitu 

mencapai 4,8 miliar dolar pada tahun 2011, namun dari sisi pertumbuhannya 

menurun menjadi 25 persen dari tahun sebelumnya. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, dimana di dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan ilmiah terhadap keputusan manajerial dan 

ekonomi. Obyek yang diteliti adalah Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), tenaga kerja, belanja modal, 

infrastruktur jalan, infrastruktur energi listrik, dan pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini dilakukan di seluruh provinsi di Pulau Jawa yaitu Provinsi DKI 

Jakarta, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Provinsi Jawa Timur, dan Provinsi Banten. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data 

panel yaitu gabungan antara data runtut waktu (time series) dan data silang 

(cross section) diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga dan sumber lain yang terkait 

dengan penelitian ini. Variabel yang digunakan adalah Pertumbuhan Ekonomi, 

Realisasi nilai PMDN, Realisasi nilai PMA, Tenaga Kerja, Belanja Modal 

Infrastruktur Jalan Aspal dan Infrastruktur Jalan Bukan Aspal, dan Energi 

Listrik Terjual. 

a) Pemerintah di masing-masing provinsi diharapkan dapat meningkatkan 

investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Pulau Jawa melalui 

kebijakan menjaga stabilitas ekonomi, politik dan keamanan dalam negeri, 

memperbaiki sarana dan prasarana infrastruktur yang menunjang serta 

mempermudah peraturan dalam berinvestasi sehingga dapat meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Pemerintah dan masyarakat 

diharapkan dapat menarik investasi asing dengan cara menciptakan iklim 

investasi yang kondusif, penyederhanaan proses perijinan, serta 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga diharapkan nilai 

Penanaman Modal Asing (PMA) dapat semakin meningkat dan dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 

b) Meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui peningkatan alokasi 

anggaran untuk pendidikan guna mempertinggi kualitas tenaga kerja, 

memberikan latihan keterampilan bagi tenaga kerja serta memperluas 

kesempatan kerja sehingga output meningkat dan pada akhirnya dapat 

memacu pertumbuhan ekonomi di masingmasing provinsi di Pulau Jawa. 

Rekomendasi yang dapat diajukan belanja modal pemerintah sangat 

dibatasi oleh sumber penerimaan yang lebih banyak berasal dari 

pemerintah pusat. Ditambah lagi, sumber penerimaan tersebut lebih banyak 

tersedot untuk belanja rutin sehingga alokasi anggaran untuk belanja modal 

pemerintah menjadi terbatas. Dengan belanja modal pemerintah yang 

tersedia, seharusnya dialokasikan secara tepat kepada proyek investasi 

yang mempunyai dampak multiplier yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Belanja modal lebih diarahkan kepada pembangunan 

infrastruktur yang menopang pertumbuhan ekonomi seperti pembangunan 

jalan ke daerah-daerah produksi 
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Rumusan Masalah 

Tujuan Penelitian 

Pengumpulan Data 

Sekunder: 

1. Statistik infrastruktur 

Kabupaten Aceh Barat 

Daya 

2. Data jumlah UMKM 

pertahun 

3. Nilai Produksi Kabupaten 

Aceh Barat Daya 
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perekonomian dengan 

pelaku UMKM 

3. Dokumentasi 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Diagram Alir 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar diagram alir berikut ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Alir Penelitian (Penulis) 

Selesai 

Kesimpulan dan Saran 

Analisis dan pembahasan Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi menggunakan metode Regresi Linier Berganda 

Mulai 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data keadaan 

Infrastruktur jalan dan pengumpulan data pertumbuhan nilai PDRB untuk 

melakukan Analisa pengaruhnya terhadap ekonomi Kabupaten. Maka dibutuhkan 

beberapa data pendukung yang berasal dari pihak Pemerintah Kabupaten Aceh 

Barat Daya. Selain itu penulis juga melakukan kunjungan langsung ke beberapa 

paket konstruksi di Kabupaten Aceh Barat Daya yang sedang dikerjakan untuk 

mengetahui nilai pertumbuhan jalan pada tahun 2023, guna menjadi data primer 

dalam penelitian ini. 

 

3.3 Metode Analisa Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode Regresi Linear berganda. 

Analisis regresi merupakan teknik statistik untuk mengivestigasi dan menyusun 

model mengenai hubungan antar variabel (Ritonga 2011). Aplikasi regresi terjadi 

hampir pada setiap bidang ilmu termasuk ekonomi, manajemen, akuntansi, biologi 

dan ilmu-ilmu sosial. 

 
3.4 Metode Pengolahan Data 

 

Dalam mengolah data yang didapatkan penulis menggunakan aplikasi digital 

SPSS versi 27. SPSS digunakan untuk pengolahan dan menganalisis data yang 

memiliki kemampuan analisis statistic regresi serta manajemen data dengan output 

grafis. 

 
3.5 Data Penelitian 

 

Sumber Data 
 

Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan salah satu Kabupaten yang terletak 

di provinsi Aceh. Wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya secara geografis terletak 

dibagian barat selatan provinsi Aceh. Memiliki luas 1.882,05𝑘𝑚2, dengan luas 

hutan mendominasi paling besar mencapai 129.219,10 ha, diikuti lahan perkebunan 

seluas 27.504,28 ha. Sedangkan lahan bandara Kuala Batu mempunyai lahan 

terkecil yaitu 42,95 ha. Kabupaten Aceh barat daya terletak pada 3°34’24” - 

3.5.1 
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4°05’37” Lintang Utara dan 96°34’57”-97°09’19” Bujur Timur dengan ibu kota 

Blangpidie. Sampai dengan tahun 2021 Kabupaten Aceh Barat Daya dibagi menjadi 

9 Kecamatan, dan 152 desa atau gampong. Batas-batas wilayah Kabupaten Aceh 

Barat Daya, sebelah Utara dengan Kabupaten Gayo Lues, sebelah Timur dengan 

Kabupaten Aceh Selatan, sebelah Selatan dengan Samudera Hindia, dan sebelah 

Barat dengan Kabupaten Nagan Raya. Kabupaten Aceh Barat Daya terdiri dari 9 

kecamatan, 152 perdesaan. Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki jumlah penduduk 

51.614 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 16.961 jiwa/𝑘𝑚2 pada 

tahun 2021 (BPS, 2021). Peta administrasi letak geografis Kabupaten Aceh Barat 

Daya dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini Peta administrasi letak geografis 

Kabupaten Aceh Barat Daya dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini: 

 
 

Gambar 3. 2 Peta Administrasi Aceh Barat Daya 
 

 

Infrastruktur Ekonomi 
 

Infrastruktur yang bertujuan mendukung seluruh kegiatan perekonomian 

wilayah/kota sangatlah berpengaruh bagi penulis. Dalam penelitian ini salah satu 

jenis infrastruktur ekonomi yang penulis gunakan yaitu infrastruktur jaringan jalan 

dengan variable pembandingnya kondisi jalan yang dideskripsikan sebagai berikut. 

3.5.2 
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A. Jaringan Jalan 
 

Data Panjang jalan secara keseluruhan di Kabupaten Aceh Barat Daya 

menurut status wewenang keseluruhan yaitu Jalan Negara yang pembinaannya 

dilakukan oleh Departemen Pekerjaan Umum, Jalan Provinsi yang pembinaannya 

dilakukan oleh Pemerintah Provinsi dan Jalan Kabupaten yang pembinaannya 

dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten terus mengalami pertambahan dalam 8 tahun 

terakhir khususnya kewenangan kabupaten. Berikut data perkembangan jaringan 

jalan di Kabupaten Aceh Barat Daya: 

 
Tabel 3. 1 Data Infrastruktur Jalan (PUPR) 

 

Infrastruktur Jalan 

 
Tahun 

Jumlah Panjang 

Jalan 

Panjang Jalan 

Kondisi Baik 

Panjang Jalan Dalam 

Kondisi Buruk 

2015 658,72 298,2 508,779 

2016 698,72 300,7 501,1 

2017 701,1 306,25 498,976 

2018 718 276,665 423,51 

2019 763,86 310,465 407,451 

2020 780,665 318,497 308,22 

2021 796,943 270,229 226,714 

2022 850,76 300,876 230,08 

2023 864,36 307,57 278,62 

 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mencatat, pertumbuhan panjang 

jalan di Kabupaten Aceh Barat Daya hingga tahun 2023 mencapai nilai 864,36 kilo 

meter pada 2023. Panjang jalan tersebut meningkat 1,58% dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yang tercatat sepanjang 796,943 km. Kemudian, pada 2020 panjang 

jalan di Kab. Aceh Barat Daya mencapai 780,665 km, dilanjut pada tahun 2019 

mencapai 763,86. Dengan data ini, artinya setiap tahun jalan di Kab. Aceh Barat 

Daya terus mengalami peningkatan. Pasalnya, pemerintah Kab. Aceh Barat Daya 

terus membangun infrastruktur jalan di seluruh Kab. Aceh Barat Daya. Berdasarkan 

tingkat kewenangannya, jalan yang menjadi kewenangan kabupaten mencapai 

769,72 km. Jalan yang merupakan kewenangan pemerintah provinsi sepanjang 
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Gambar 3. 3 Grafik perubahan panjang jalan Kabupaten Aceh Barat Daya (PUPR) 

 
Perkembangan panjang jaringan jalan yang dibangun di Kabupaten Aceh 

Barat Daya dalam 9 tahun terakhir dari 2015-2023 mengalami perubahan yang 

signifikan berdasarkan jumlah kondisi baik dan buruk. Pertumbuhan panjang jalan 

menjadi perhatian pemerintah sebagai modal prasarana pelayanan masyarakat 

dalam mempersingkat waktu tempuh dan menghemat biaya pertumbuhan barang 

jasa, pertambahan jumlah kendaraan, efisiensi bahan bakar, hingga peningkatan 

kegiatan produktivitas ekonomi. Selama 9 (2015-2023) tahun terakhir panjang jalan 

Kabupaten Aceh Barat Daya telah mengalami pertumbuhan stabil hingga 23,8%, 

dengan berbagai kondisi permukaan jalan 

Berbeda dengan pertumbuhan panjang jalan, kondisi jaringan infrastruktur 

jalan tiap tahunnya mengalami pertumbuhan, mulai dari jaringan jalan yang masih 

bebatuan hingga jaringan jalan aspal yang dilakukan peremajaan kembali. Berikut 

dilampirkan tabel dan grafik perubahan jaringan jalan pada tahun 2015-2023 yaitu. 
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Gambar 3. 4 Grafik jalan kondisi baik Kabupaten Aceh Barat Daya (PUPR) 

 
Pertumbuhan jalan baik di Kabupaten Aceh Barat Daya setiap tahunnya 

mengalami pertumbuhan fluktuaktif, pemerintah menjadi penentu pertumbuhan 

jalan baik, pada musim pemilu pertumbuhan jalan baik cenderung menurun, dan 

ketika pemilu selesai pertumbuhannya kembali naik. Pertumbuhan pada tahun 2016 

mengalami kenaikan 1%, tahun 2017 mengalami kenaikan 2%, tahun 2019 kembali 

naik 12%, 2020 mengalami kenaikan 2,6%, sedang penurunannya pada tahun 2018 

sebesar 10% dan 2021 mampu menyentuh angka penurunan 15%. Hal ini apabila 

ditinjau dari bidang ilmu Teknik sipil, terjadi dikarenakan umur perencanaan jalan, 

bahwa jalan yang memiliki umur lebih dari 5 tahun perencanaan mengalami 

penurunan kualitas sehingga banyak jalan yang rusak. 
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Gambar 3. 5 Grafik jalan kondisi buruk Kabupaten Aceh Barat Daya (PUPR) 
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Kondisi jaringan jalan di Kabupaten Aceh Barat Daya tiap tahunnya 

mengalami perubahan. Panjang jalan buruk tiap tahunnya mengalami penurunan 

yang stabil naik turun, tiap tahunnya jalan buruk di Kabupaten Aceh Barat Daya 

turun sekitar 1,5% sampai 26% tiap tahunnya Pada 9 tahun penelitian, telah terjadi 

perubahan yang menunjukkan bahwa fokus pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi juga membawa pengaruh terhadap pembangunan infrastruktur jalan di 

Aceh Barat Daya, pembangunan juga dipengaruhi jalan-jalan yang sudah di lakukan 

penimbunan tetapi belum dilakukan pengaspalan, ataupun yang sudah dilakukan 

pengaspalan tetapi terjadi kerusakan karena kualitas material atau pengerjaan yang 

kurang sempurna. Kerusakan jalan di Kabupaten Aceh Barat Daya seringkali terjadi 

di ruas jalan lintas yang sering dilalui kendaraan besar seperti daerah kawasan 

industri, Kesehatan, Pendidikan, dan Pertanian. 

 
3.6 Pertumbuhan UMKM 

 

Setiap daerah bahkan negara pasti menginginkan pertumbuhan ekonomi yang 

positif dan meningkat setiap tahunnya. Perekonomian mengalami pertumbuhan jika 

terjadi peningkatan produktivitas ekonomi yang dapat diketahui melalui jumlah 

pertumbuhan UMKM. Faktor pertumbuhan nilai PDRB terdiri dari PDRB atas 

dasar harga konstan dan PDRB atas dasar harga berlaku. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan data UMKM dari tahun 2015 hingga tahun 2023. Berikut ini adalah 

grafik nilai PDRB ADHK dengan objek UMKM Kabupaten Aceh Barat Daya: 

 
Tabel 3. 2 Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Aceh Barat Daya (BPS 2022) 

 

Tahun Jumlah UMKM Nilai Produksi (Rp) 

2015 538 24.193.333,- 

2016 650 26.665.716,- 

2017 649 26.938.512,- 

2018 609 22.015.210,- 

2019 1.423 19.527.995,- 

2020 780 16.461.278,- 

2021 1.318 16.458.499,- 

2022 1.403 17.950.848,- 

2023 1.450 18.355.136,- 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
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Gambar 3. 6 Grafik jumlah UMKM Kabupaten Aceh Barat Daya (BPS 2022) 

 
Berdasarkan grafik, dapat diketahui bahwa jumlah UMKM Kabupaten Aceh 

Barat Daya dalam kurun waktu 2015-2023 menunjukkan naik dan turun yang 

relative rendah. Berdasarkan grafik juga dapat dilihat pada tahun 2020 menjadi 

tahun terendah jumlah UMKM yang diketahui disebabkan oleh pandemic COVID- 

19 yang melanda dunia. Juga dapat diketahui bahwa jumlah UMKM tertinggi 

adalah terdapat pada tahun 2021 dengan nilai 338. 

 
3.7 Laju Pertumbuhan Ekonomi 

 

Laju pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dari nilai PDRB disebuah 

wilayah/kota. Laju pertumbuhan ekonomi digunakan untuk mengukur kemajuan 

ekonomi sebagai hasil nyata dari pembangunan. Jika laju pertumbuhan bernilai 

positif dan terus mengalami kenaikan setiap tahunnya, maka dapat dikatakan bahwa 

pembangunan yang dilakukan berhasil dan memberikan dampak yang baik pada 

kemajuan ekonomi suatu wilayah. Laju pertumbuhan ekonomi juga dimanfaatkan 

sebagai dasar perencanaan pembangunan infrastruktur suatu wilayah/kota. Berikut 

ini merupakan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Barat Daya dalam 

kurun waktu penelitian 2015-2023 berdasarkan nilai pendapatan UMKM: 

1.600 

1.400 

1.200 

1.423 
1.318 

1.403 1.450 

1.000 

800 

600 

400 

200 

- 

780 
650 649 

538 
609 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
 

Jumlah UMKM (Y1) 



32  

 

 
 

Gambar 3. 7 Grafik Pendapatan UMKM Kabupaten Aceh Barat Daya (Penulis) 

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Barat Daya dalam kurun waktu 

penelitian 2015-2023 menunjukkan nilai yang naik dan turun terus berubah setiap 

tahunnya. Laju pertumbuhan ekonomi tertinggi terdapat pada tahun 2023. 

Pertumbuhan ekonomi yang konstan terjadi dari tahun awal penelitian dan 2015 

menjadi nilai pertumbuhan ekonomi terendah. 

 

 
3.8 Metode Analisa Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode Regresi Linear Berganda. 

Analisis regresi merupakan teknik statistik untuk mengivestigasi dan menyusun 

model mengenai hubungan antar variabel (Ritonga 2011). Aplikasi regresi terjadi 

hampir pada setiap bidang ilmu termasuk ekonomi, manajemen, akuntansi, biologi 

dan ilmu-ilmu sosial (Janie, 2012). 
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BAB 4 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Aceh Barat Daya akan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Adapun observasi data pada penelitian diperoleh dari tahun 2015 sampai tahun 

2023. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, data pada penelitian ini 

harus memenuhi pengujian asumsi klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yaitu 

Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas, dan Uji Multikolinieritas. Berikut pengujian 

asumsi klasik. 

 
4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data penelitian sudah 

terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas melalui uji statistik sederhana 

yaitu uji Kolmogorov Smirnov. Sebaran data dinyatakan berdistribusi normal dan 

memenuhi asumsi normalitas apabila nilai Sig. > 0,05 (taraf signifikan). (Ghozali, 

2016). Tabel berikut merupakan hasil uji normalitas. 

 
Tabel 4. 1 Uji Normalitas jalan terhadap Jumlah Unit UMKM (Penulis) 

 

 Kolmogorov-Smirnov 

Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual 0,238 8 0,149 

 
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa Uji Normalitas terhadap jalan 

kondisi baik dengan pendapatan UMKM menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,149 > 

0,05. Maka dapat dinyatakan data telah terdistribusi normal dan asumsi normalitas 

terpenuhi dalam asumsinya. 
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Tabel 4. 2 Uji Normalitas Jalan Terhadap Nilai Produksi UMKM (Penulis) 
 

 Kolmogorov-Smirnov 

Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual 0,158 8 0,752 

 

 
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa Uji Normalitas terhadap jalan 

kondisi baik dengan pendapatan UMKM menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,752 > 

0,05. Maka dapat dinyatakan data telah berdistribusi normal dan asumsi normalitas 

terpenuhi dalam asumsinya. 

 
2. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk ketidaksamaan ragam dalam model 

regresi. Ada beberapa cara dalam mendeteksi heteroskedastisitas dalam Model 

regresi, salah satunya melalui Uji Grafik Plot. Grafik Plot antara nilai prediksi 

variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi 

heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. (Ghozali, 2011). Grafik Plot berikut 

merupakan pengujian heteroskedastisitas. 

 

 

 
Gambar 4. 1 Grafik Plot Uji Heteroskedastisitas jumlah UMKM (Penulis) 
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Gambar 4. 2 Grafik Plot Uji Heteroskedastisitas Nilai Produksi UMKM (Penulis) 

 
 

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 Grafik Plot tidak mengalami gejala 

heterokedastisitas. Hal ini didasari dengan adanya bukti dari pola titik-titik yang 

ada tersebar secara acak baik diatas dan dibawah dari 0 pada sumbu Y serta tidak 

memiliki pola yang jelas. 

 
3. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas merupakan uji yang dilakukan untuk memastikan 

apakah di dalam suatu model regresi terdapat korelasi antara variabel independen 

atau bebas. Model regresi dinyatakan terbebas dari gejala multikolinieritas jika nilai 

Tolerance yang lebih besar daripada 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Tabel 

berikut merupakan uji multikolinieritas. 
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Tabel 4. 3 Uji Multikolinieritas (Penulis) 
 

Variabel Tolerance VIF 

Panjang Jalan (X1) 0,049 20,212 

Panjang Jalan Kondisi Baik (X2) 0,276 3,621 

Panjang Jalan Kondisi Buruk (X3) 0,047 21,322 

 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh masing-masing variabel bebas memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,049 dan nilai VIF sebesar 20,212. Hal ini bermakna bahwa 

masing-masing variabel bebas memiliki nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka 

dapat dinyatakan variable x terjadi gejala multikolinieritas. 

 
4.1.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah melakukan serangkaian pengujian asumsi klasik regresi linear 

berganda, selanjutnya melakukan analisis regresi linier berganda. Tahapan awal 

regresi linear berganda yaitu membangun model regresi. 

1.     Model Regresi 

Model regresi dibangun berdasarkan hasil keluaran nilai beta (β). Tabel 

berikut merupakan nilai beta model regresi linier berganda. 

 
Tabel 4. 4 Nilai Beta Model Regresi Linier Berganda (Penulis) 

 

Variabel Β 

Constant 3395,738 

Panjang Jalan (X1) 2,984 

Panjang Jalan Kondisi Baik (X2) 1,915 

Panjang Jalan Kondisi Buruk (X3) 3,615 
 

Berdasarkan tabel 4.5, adapun model regresi linier berganda yang dapat 

dibangun sebagai berikut. 

 

𝑌 = 3395,738 − 2,984 𝑋1 + 1,915 𝑋2 + 3,615 𝑋3 (4.1) 

 

Adapun interpretasi dari model regresi linier berganda tersebut sebagai berikut : 

 
1. Nilai konstanta sebesar 3395,738 bermakna bahwa apabila variabel panjang 

jalan (X1) variabel panjang jalan kondisi baik (X2) dan variable jalan kondisi 
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buruk (X3) bernilai 0 maka kemungkinan variabel UMKM (Y) akan 

meningkat sebesar 3,396. 

2. Nilai β1 sebesar 2,984 bermakna bahwa apabila terdapat penambahan 1 satuan 

pada variabel jalan (X1) sedangkan variabel panjang jalan kondisi baik (X2), 

dan buruk (X3) bernilai konstan, maka akan menaikkan variabel UMKM (Y) 

sebesar 2,984. 

3. Nilai β2 sebesar 1,915 bermakna bahwa apabila terdapat penambahan 1 satuan 

pada variabel jalan kondisi baik (X2) sedangkan variabel panjang jalan (X1), 

dan kondisi buruk (X3) bernilai konstan maka akan meningkatkan variabel 

UMKM (Y) sebesar 1,915. 

4. Nilai β3 sebesar 3,615 bermakna bahwa apabila terdapat penambahan 1 satuan 

pada variabel jalan kondisi buruk (X3) sedangkan variabel panjang jalan 

(X1), dan kondisi baik (X2) bernilai konstan maka akan meningkatkan 

variabel UMKM (Y) sebesar 3,615. 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Setelah model regresi linier berganda telah dibangun, kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan analisa koefisien determinasi (R
2
). Analisa koefisien 

determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel jalan 

(X1) variabel panjang jalan kondisi baik (X2) dan variabel panjang jalan kondisi 

buruk (X3) mampu menjelaskan variasi variabel UMKM (Y) pada model. Tabel 

berikut merupakan analisa koefesien determinasi (R
2
). 

 
Tabel 4. 5 Koefisien Determinasi (R2) (Penulis) 

 

R R square R square adjusted Std. Error of estimate 

0,869 0,755 0,608 252,407 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh bahwa besaran nilai koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 0,755. Hal ini bermakna bahwa 75,5% variabel jalan (X1) variabel 

panjang jalan kondisi baik (X2) variabel panjang jalan kondisi buruk (X3) mampu 

menjelaskan variabel pendapatan UMKM (Y). Sedangkan sisanya sebesar 24,5% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutkan pada variabel penelitian. 
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Selanjutnya melakukan analisa pengaruh variabel panjang jalan (X1) variabel 

jalan kondisi baik (X2) dan variabel panjang jalan kondisi buruk (X3) terhadap 

variabel UMKM (Y) dalam model regresi. Analisa pengaruh variabel variabel 

panjang jalan (X1), jalan kondisi baik (X2) dan variabel panjang jalan kondisi buruk 

(X3) terhadap variabel UMKM (Y) dibedakan menjadi dua analisis pengaruh yaitu 

secara simultan dan secara parsial. 

 
3. Uji Simultan (Uji F) 

Analisa pengaruh variabel variabel panjang jalan (X1), jalan kondisi baik 

(X2) dan variabel panjang jalan kondisi buruk (X3) terhadap variabel (Y) dalam 

model regresi secara simultan melalui Uji F. Variabel panjang jalan (X1) variabel 

panjang jalan kondisi baik (X2) dan variabel panjang jalan kondisi buruk (X3) 

dinyatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan UMKM (Y) 

secara simultan apabila nilai Sig. < 0,05. Tabel berikut merupakan analisa pengaruh 

secara simultan. 

 
Tabel 4. 6 Pengaruh Simultan Model Regresi Linier Berganda (Penulis) 

 

Model Sum Of Ssquare df Mean Square F Sig. 

Regression 983241,408 3 327747,136 5,144 0,055 

Residual 318546,592 5 63709,318   

Total 1301788,000 8    

 

Berdasarkan tabel 4.7 pengaruh simultan model regresi linier berganda 

menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,055. Hal ini bermakan bahwa nilai Sig. > 0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa Variabel Panjang jalan (X1), variabel panjang jalan 

kondisi baik(X2) dan variabel panjang jalan kondisi buruk (X3) dinyatakan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan UMKM (Y) secara 

simultan. 

 
4. Uji Parsial (Uji T) 

Setelah melalukan analisa pengaruh secara simultan, dilanjutkan dengan 

melakukan analisa pengaruh variabel jalan (X1) variabel panjang jalan kondisi baik 

(X2) dan variabel panjang jalan kondisi buruk (X3) terhadap variabel UMKM (Y) 

secara parsial. Analisa pengaruh variabel jalan (X1) variabel panjang jalan kondisi 
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baik (X2) dan variabel panjang jalan kondisi buruk (X3) terhadap variabel 

pendapatan UMKM (Y) secara parsial melalui uji T. Variabel jalan (X1) variabel 

panjang jalan kondisi baik (X2) dan variabel panjang jalan kondisi buruk (X3) 

dinyatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan UMKM (Y) 

secara parsial apabila nilai Sig. < 0,05. Tabel berikut merupakan analisa pengaruh 

secara parsial. 

 
Tabel 4. 7 Pengaruh Parsial Model Regresi Linier Berganda (Penulis) 

 

Variabel t Sig. 

Panjang Jalan (X1) 0,527 0,621 

Panjang Jalan Kondisi Baik (X2) 0,177 0,866 

Panjang Jalan Kondisi Buruk (X3) -0,364 0,736 
 

Berdasarkan tabel 4.8 pengaruh parsial model regresi linier berganda 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Variabel jalan (X1) memiliki nilai Sig. sebesar 0,621. Hal ini bermakna 

bahwa Nilai Sig. > 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel jalan kondisi baik 

(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel UMKM (Y) secara 

parsial. 

2. Variabel jalan kondisi baik (X2) memiliki nilai Sig. sebesar 0,866. Hal ini 

bermakna bahwa Nilai Sig. > 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel jalan 

kondisi baik (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel UMKM (Y) 

secara parsial. 

 
4.2 Pembahasan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel jalan kondisi 

baik (X1) dan variabel panjang jalan kondisi buruk (X2) tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel UMKM (Y). Hal ini dibuktikan dari hasil 

penelitian memberikan nilai Sig. sebesar 0,055 > 0,05. Dalam hal ini dapat 

diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh infrastruktur jalan yang ditinjau melalui 

panjang jalan kondisi baik dan panjang jalan kondisi buruk terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang ditinjau melalui pertumbuhan jumlah unit dan nilai produksi 

UMKM di Kabupaten Aceh Barat Daya dari Tahun 2015 sampai 2023. 
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Variabel jalan (X1) memberikan pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap variabel pendapatan UMKM (Y), hal ini dibuktikan melalui nilai β1 

sebesar 2,984 dan nilai Sig. sebesar 0,621 > 0,5. Pengaruh tersebut bermakna 

bahwa apabila terdapat penambahan panjang jalan sebanyak 1 km akan 

berdampak menaikkan pendapatan UMKM sebesar Rp. 2.984,000. Pada variabel 

jalan kondisi baik (X2) memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

variabel pendapatan UMKM (Y), hal ini dibuktikan melalui nilai β2 sebesar 1,915 

dan nilai Sig. sebesar 0,866 > 0,05. Pengaruh tersebut bermakna bahwa apabila 

terdapat penambahan panjang jalan kondisi baik sebanyak 1 km akan berdampak 

menaikkan pendapatan UMKM sebesar Rp. 1.915,000. Pada variabel jalan 

kondisi buruk (X3) memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

variabel pendapatan UMKM (Y), hal ini dibuktikan melalui nilai β3 sebesar 3,615 

dan nilai Sig. sebesar 0,047 < 0,05. Pengaruh tersebut bermakna bahwa apabila 

terdapat penambahan panjang jalan kondisi buruk sebanyak 1 km akan berdampak 

menurunkan pendapatan UMKM sebesar Rp. 3.615,000. 

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Adif, dkk (2021) dengan judul penelitian analisis pembangunan 

infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM di Bukit Gado-Gado 

Kota Padang. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pembangunan 

infrastruktur jalan memberikan pengaruh positif secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi UMKM dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Pembangunan infrastruktur jalan dapat memperbaiki aksesibilitas dan dapat 

meningkatkan konektivitas antar wilayah baik menuju atau meninggalkan daerah. 

Dengan jalan yang baik dan mudah diakses, pengusaha UMKM dapat 

mengangkut barang-barang mereka dengan lebih efisien dan mengurangi biaya 

transportasi, ini akan membantu meningkatkan daya saing UMKM dan 

memperluas jangkauan pasar. 

Pertumbuhan ekonomi ditinjau dari jumlah unit usaha dan nilai prouksi 

UMKM di Kabupaten Aceh Barat Daya mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Nilai produksi UMKM di Kabupaten Aceh Barat Daya tercatat paling tinggi pada 

tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 26.938.512 dan paling rendah pada tahun 2021 yaitu 

sebesar Rp. 16.458.499. 
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Berdasarkan hasil penelitian pergerakan fluktuatif pendapatan UMKM di 

Kabupaten Aceh Barat Daya tersebut bukan disebabkan oleh kondisi infrastruktur 

jalan. Pergerakan fluktuatif pendapatan UMKM tersebut disebabkan oleh modal 

usaha dan kualitas SDM. Kondisi demikian sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa bahwa modal usaha, lokasi 

usaha, pelatihan dan promosi produk mampu meningkatkan pendapatan pelaku 

usaha mikro kecil di Kota Manado. Selain itu didukung juga penelitian dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal usaha, jam 

kerja, dan lama usaha terhadap pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh. Adapun 

hasil penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh modal usaha, jam kerja, dan lama 

usaha secara bersama-sama terhadap pendapatan UMKM. Pembangunan jalan di 

Kabupaten Aceh Barat daya kebanyakan mengalami pertumbuhan pada tiap tiap 

ruas jalan baru, dikarenakan Kabupaten ini sedndiri adalah pemekaran dari Aceh 

Selatan sehingga pertambahan badan jalan yang dilakukan kebanyakan pada 

wilayah-wilayah perkebunan. 

 
Pada perawatannya jalan di kabupaten sangatlah efektif dalam 

pengerjaannya dikarenakan focus pemerintahan setempan hanya berskala kecil 

sehingga tiap tahunnya pertumbuhan jalan baik dikabupaten terus naik dan 

mempengaruhi pendapatan nilai produksi UMKM. 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, adapun 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut. 

1. Variabel jalan (X1) memberikan pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap variabel pendapatan UMKM (Y), hal ini dibuktikan melalui nilai β1 

sebesar 2,984 dan nilai Sig. sebesar 0,621 > 0,5. Pengaruh tersebut bermakna 

bahwa apabila terdapat penambahan panjang jalan sebanyak 1 km akan 

berdampak menaikkan pendapatan UMKM sebesar Rp. 2.984,000. Pada 

variabel jalan kondisi baik (X2) memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap variabel pendapatan UMKM (Y), hal ini dibuktikan melalui nilai β2 

sebesar 1,915 dan nilai Sig. sebesar 0,866 > 0,05. Pengaruh tersebut bermakna 

bahwa apabila terdapat penambahan panjang jalan kondisi baik sebanyak 1 

km akan berdampak menaikkan pendapatan UMKM sebesar Rp. 1.915,000. 

Pada variabel jalan kondisi buruk (X3) memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap variabel pendapatan UMKM (Y), hal ini dibuktikan 

melalui nilai β3 sebesar 3,615 dan nilai Sig. sebesar 0,047 < 0,05. Pengaruh 

tersebut bermakna bahwa apabila terdapat penambahan panjang jalan kondisi 

buruk sebanyak 1 km akan berdampak menurunkan pendapatan UMKM 

sebesar Rp. 3.615,000. 

2. Panjang jalan kondisi baik secara keseluruhan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan UMKM dari tahun 2015 sampai 2023 dengan 

nilai Sig. sebesar 0,621 > 0,5 di Kabupaten Aceh Barat Daya. Panjang jalan 

kondisi buruk secara parsial memberikan pengaruh negatif yang 

mempengaruhi keseluruhan tahun penelitian terhadap variabel pendapatan 

UMKM dari tahun 2015 sampai 2023 dengan nilai Sig. sebesar 0,047 < 0,05 

di Kabupaten Aceh Barat Daya. Berdasarkan hasil penelitian pergerakan 

fluktuatif pendapatan UMKM di Kabupaten Aceh Barat Daya tersebut bukan 

disebabkan oleh kondisi infrastruktur jalan berdasarkan analisa yang sudah 

dilakukan. Pergerakan fluktuatif pendapatan UMKM tersebut disebabkan 
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oleh modal usaha dan kualitas SDM. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

pengaruh infrastruktur jalan di Kabupaten Aceh Barat Daya tidak memiliki 

pengaruh signifikan bahkan modal usaha, lokasi usaha, pelatihan dan promosi 

produk mampu meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro kecil di 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 
5.2 Saran 

 

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Walaupun kontribususi panjang jalan di Kabupaten Aceh Barat Daya tidak 

terlalu mempengaruhi pertumbuhan UMKM sehingga diharapkan 

pertumbuhan infrastruktur jalan diharapkan mendapat perhatian lebih 

sehingga mempengaruhi pertumbuhan usaha di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Kondisi infrastruktur dikabupaten diharapkan dilakukan evaluasi setiap 

tahunnya sehingga pembangunan infrastruktur lebih terarah tujuan 

pembangunannya 

2. Data yang digunakan berupa data primer dengan melakukan proses 

pengumpulan data secara langsung. Kondisi ini dapat mengendalikan jumlah 

sampel yang akan menjadi observasi penelitian. Menambahkan variasi 

variabel pada penelitian sehingga dapat mengetahui pengaruh yang diberikan 

dari aspek-aspek lainnya terhadap pertumbuhan pendapatan UMKM. 
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Gambar 5. 47 Data Pertumbuhan UMKM 
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Gambar 5. 48 Data survey UMKM 2023 
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KONDISI JALAN DI KABUPATEN ACEH BARAT DAYA 2015-2022 
 

 
Tahun 

Jalan 

 
Jumlah Panjang Jalan KM 

 

 
Panjang Jalan Kondisi Baik KM 

 
Panjang Jalan Dalam Kondisi 

Buruk KM 

2015 658,72 298,2 508,779 

2016 698,72 300,7 501,1 

2017 701,1 306,25 498,976 

2018 718 276,652 423,51 

2019 763,86 310,465 407,451 

2020 780,665 318,497 380,22 

2021 796,943 270,229 226,714 

2022 850,76 300,876 230,8 
 
 

 

 
Gambar 5. 49 Data Mentah PUPR 
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Gambar 5. 50 Data Pertumbuhan Jalan 2023 
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Gambar 5. 51 Cover ACC Judul Tugas Akhir 
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